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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
 
Ekstraksi teh hitam menggunakan pelarut etanol lebih efektif 
dalam mencegah karies gigi. Pencegahan karies gigi disebabkan aktivitas 
antimikroba teh hitam dan kemampuan polifenol (EGCG dan EGC) 
menghambat enzim glucocyl transferase. Ekstraksi teh hitam dengan 
menggunakan pelarut air hanya sedikit mengekstrak senyawa polifenol 
(EGCG dan EGC) yang dapat menghambat karies gigi. 
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